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Abstract:  The committee has an important position in each educational unit, with the aim of 
being a place to channel the aspirations of the community so as obtain educational policies and 
programs. The purpose of this study was to determine the role of the school committee in the 
implementataion of the education management function at SD Negeri 1 Amahusu. The research 
method used in this research is descriptive method with a qualitative analysis approach. 
Collecting data through observation, interviews, and documentation. The research subjects of 
the principal, teachers and school committee. The result of the reseach is that the committee of 
SD Negeri 1 Amahusu has carried out its role well, namely as a provider of consideration, a 
controlling support and as a liaison body. Although not all school committee members play a 
good role because some are passive. From the result of the interview, information was obtained 
that the role of the school committee can be carried out properly depending on the active 
function and openness and leadership of the principal. The principal of SD Negeri 1 Amahusu is 
considered very active and open and synergizes  with the committee so that he always involves 
the committee in various matters 
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PENDAHULUAN 
Pada suatu negara pendidikan merupakan komponen penting untuk 
mengembangkan sumber daya manusia dalam mengorganisir kegiatan di Negara 
(Tanjung, 2020). Tempat Anak memperoleh pendidikan formal adalah sekolah, dimana 
peserta didik dan diasuh dan didik secara baik (Weiner et al., 2020). Di lingkungan ini, 
anak belajar dan berlatih untuk meningkatkan kemampuan daya pikirnya dengan 
didampingi seorang guru (Jong, 2015). Disini guru mempunyai peranan yang sangat 
penting bagaikan pengganti orangtua. Dalam lembaga pendidikan yang sangat 
berpengaruh adalah manajemen sekolah dan guru (Bredeson & Johansson, 2000). 
Lembaga dan manajemen bagaikan satu tubuh, dimana lembaga adalah jasadnya 
sedangkan manajemen adalah rohnya. Selain manajemen, faktor pendidik memiliki 
peran yang sangat penting (Amoli & Aghashahi, 2016). 
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Bukan hanya guru yang berperan penting, akan tetapi sekolah juga harus 
membangun kerja sama dengan berbagai pihak (keluarga, masyarakat) agar memiliki 
partisipasi aktif dalam berbagai program pendidikan (Sylva, 1994). Dalam 
pelaksanaanya, peran serta dan dukungan masyarakat baik dalam pengelolaan dan 
penyelenggaraan pendidikan sangat dibutuhkan (Johnes et al., 2017). Komite sekolah 
dibentuk untuk mengganti Badan Pembantu Penyelenggara Pendidikan (BP3) 
(Sumintono, 2018). 
Keberadaan komite sekolah mengacu pada Undang-undang Nomor 25 Tahun 2000 
tentang Program Pembangunan Nasional (Propenas), dalam rangka pemberdayaan dan 
peningkatan peran serta masyarakat perlu dibentuk dewan pendidikan di tingkat 
kabupaten/kota, dan komite sekolah di tingkat satuan pendidikan. Peran masyarakat 
sangat dibutuhkan bukan hanya untuk memberikan material saja, tetapi juga dalam 
bentuk pemikiran, ide, dan gagasan-gagasan inovatif untuk kemajuan sekolah. 
Partisipasi masyarakat dalam pendidikan ini diharapkan tidak hanya dalam bentuk 
konsep dan wacana, tetapi lebih pada action di lapangan. Namun kenyataannya 
partisipasi masyarakat dalam pendidikan lebih pada tataran konsep, wacana dan masih 
jauh dari harapan (Gemnafle et al., 2018).  
Konsep komite dalam pelaksaanaannya sesuai pengalaman dan kenyataan - 
kenyataan yang ada ternyata tidak mudah. Kesulitannya bukan pada tataran konsep 
komite yang tidak jelas, tetapi keberadaan komite sekolah belum banyak dikenal oleh 
masyarakat. Hal ini terjadi karena masih adanya paham masyarakat terhadap pola lama 
dimana seluruh program selalu bersifat dari atas ke bawah tidak menghiraukan 
keinginan dari masyarakat sekitarnya. Sering kali terjadi kesalahpahaman bahwa 
pendidikan hanyalah tugas guru dan pemerintah, sedangkan masyarakat tidak pernah 
merasa memilki. Masyarakat tidak pernah merasa bertanggung jawab, padahal 
merupakan milik bersama, kewajiban bersama dan tanggung jawab bersama yang harus 
dipikul bersama-sama.  
Kinerja lembaga pendidikan dapat ditingkatkan dengan peran komite dalam 
membuat perencanaan agar lembaga pendidikan dapat berkembang. Ada beberapa 
pendekatan untuk menyusun rencana (action plan), salah satunya dengan menggunakan 
pendekatan pertanyaan W5H1, yaitu What (apa), Who (siapa), When (kapan), Where 
(dimana), Why (mengapa), How (bagaimana). Misalnya , dalam membuat rencana. Apa 
rencana yang akan dibuat dan apa manfaatnya dalam menyelesaikan masalah. Siapa 
yang akan membuat, bertanggung jawab dan melaksanakan rencana tersebut. Kapan akan 
direncanakan dan dilaksanakan serta berapa lama. Dimana rencana akan dibuat dan 
dilaksanakan. mengapa rencana tersebut perlu dibuat. Bagaimana rencana tersebut 
dibuat. Cara pelaksanaan dan perkiraan target yang akan dicapai. Selain membantu 
dalam membuat perencanaan, komite juga sangat berperan dalam melaksanakan 
program yang telah dibuat. Selain itu komite juga dapat melakukan evaluasi terhadap 
kegiatan yang telah dilasanakan. Dengan adanya evaluasi maka akan ditemukan hal- hal 
yang perlu diperbaiki, sehingga komite juga berperan untuk melakukan perbaikan. Peran 
komite terhadap manajemen pendidikan sangatlah diperlukan untuk mencapai lembaga 
pendidikan yang maju dan berkualitas. 
Dalam observasi pendahuluan pada SD Negeri 1 Amahusu, diperoleh informasi 
bahwa komite sekolah cukup berperan dalam menunjang pelaksanaan manajemen 
sekolah walaupun pelaksanaannya belumoptimal. Hal ini tampak pada, 1) Fungsi 
perencanaan, selama ini komite belum memiliki perencanaan yang jelas. Perencanaan 
program hanya perencanaan tahunan yang dibuat oleh sekolah. 2) Kegiatan 
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pengorganisasian belum terorganisir dengan baik, karena yang nampak berfungsi hanya 
ketua komite dan bendahara komite. 3) Ketua komite belum mampu menggerakkan 
seluruh anggotanya terhadap pelaksanaan program secara intensif. 4) Dalam   
pengendalian   dan   evaluasi    program   lebih banyak dilaksanakan oleh sekolah. 
Dengan demikian tujuan dari penelitian ini adalah analisis eran komite kekolah dalam 




Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan analisis 
kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif yang dilaksanakan pada penelitian ini 
dimaksudkan untuk mendapatkan data dan informasi gambaran keadaan yang 
sebenarnya mengenai peran komite sekolah. 
 
Subyek dan Objek Penelitian 
Subyek dan objek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, ketua komite sekolah, 
dan 1 orang Guru di SD Negeri I Amahusu. Peneliti juga akan melakukan observasi 
untuk melakukan pengamatan secara langsung untuk mendapatkan hasil penelitian. 
 
Prosedur  
Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi, dokumen, dan 
kepustakaan. 1) Teknik wawancara, yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara terstruktur, dan dilakukan melalui tatap muka langsung (face to face) untuk 
memperoleh informasi terkait peranan komite sekolah dalam pelaksanaan fungsi 
manajemen. 2) Observasi, berupa Pengamatan dilakukan untuk mendapatkan informasi 
tentang perilaku informan dan yang lainnya, seperti dalam keadaan yang semestinya. 
Tujuan dari observasi adalah untuk mendeskripsikan suatu hal yang akan dipelajari 
dalam penelitian ini, aktivitas- aktivitas yang sedang berlangsung, serta orang-orang 
yang terlibat di dalamnya. Dengan metode ini peneliti dalam observasi berada dalam 
keadaan yang wajar tanpa ada rekayasa yang dibuat-buat. 3) Dokumentasi  yang 
digunakan pada penelitian ini menggunakan catatan, foto, serta peraturan dan kebijakan 
milik sekolah yang dapat dijadikan sebagai bukti dan bahan pelengkap data penelitian di 
SD Negeri I Amahusu. 4) Kepustakaan merupakan data yang diperoleh melalui kajian 
literatur seperti karya ilmiah, surat kabar, majalah, skripsi dan lain-lain untuk 
memperoleh teori-teori dan konsep yang berhubungan dengan permasalahan yang akan 
dikaji dalam penelitian ini. 
  
Teknik Analisa Data 
Menganalisis data menggunakan teknik deskriptif kualitatif dilakukan melalui 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data informasi yang berhasil dikumpulkan, maka dilakukan analisis terhadap data-
data tersebut guna menjawab permasalahan yang telah dirumuskan sejak awal 
penelitian. Sebagaimana dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional (Sisdiknas) di Indonesia, pada Pasal 56 Ayat (3) menyebutkan, 
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bahwa “Komite Sekolah/Madrasah, dibentuk dan berperan dalam meningkatkan mutu 
pelayanan dengan memberikan pertimbangan, arahan dan dukungan tenaga, sarana dan 









Gambar 1. Strukur Komite SD Negeri 1 Amahusu 
 
Pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara orang tua, masyarakat dan 
pemerintah. Namun hal ini masih jauh dari harapan, dimana belum dapat diwujudkan 
secara baik, terutama peran masyarakat yang dirasakan belum banyak difungsikan. 
Sekolah seharusnya tidak terpisah dari masyarakat, dimana sekolah merupakan 
lembaga yang bekerja dalam konteks social (Bozkuş, 2014). Sekolah mengambil 
siswanya dari masyarakat setempat, sehingga keberadaannya tergantung dari dukungan 
sosial dan finansial masyarakat. Seberapa penting dan bagaimana peran komite sekolah, 
sebagaimana hasil wawancara dengan kepala sekolah, disebutkan sebagai berikut: 
“komite sekolah sangat penting karena komite sekolah merupakan utusan dari para 
orang tua yang berperan untuk membantu sekolah dalam operasional sekolah dan 
merupakan mitra kerja untuk pengembangan sekolah ke depan, selain itu komite juga 
berperan dalam perencanaan sekolah, pengawasan dan sampai pada tahap evaluasi juga 
komite harus dilibatkan”. 
Peran komite sekolah sebagai pemberi pertimbangan dalam penentuan dan 
pelaksanaan kebijaksanan pendidikan, menuntut diselenggarakannya kerja sama antara 
sekolah dengan masyarakat, mendorong orang tua murid dan masyarakat berpartisipasi 
dalam pendidikan, menggalang dana masyarakat dan melakukan evaluasi. Orang tua 
yang dimaksud ialah bapak dan ibu yang putra-putrinya bersekolah di satuan pendidikan 
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tersebut. Mereka menjadi anggota komite sekolah agar mereka berperan dan 
bertanggung jawab terhadap produk pendidikan. Fenomena yang terjadi adalah 
banyaknya orang tua menyalahkan guru. Maka orang tua yang menginginkan anaknya 
maju, harus berperan secara aktif, bila mempunyai ide dapat disalurkan melalui komite 
sekolah. 
Dengan demikian, maka orang tua mempunyai potensi yang signifikan untuk 
berperan aktif antara lain orang tua turut belajar, memberi tugas prioritas terkait 
kegiatan sekolah, mendorong aktif kegiatan sekolah menciptakan diskusi di rumah. 
Orang tua juga perlu mengetahui pengalaman anak di sekolah serta menyediakan sarana 
belajar yang memadai. 
Dari uraian tersebut di atas, dapat ditegaskan bahwa pendidikan bukan hanya 
menjadi tanggung jawab pemerintah saja, akan tetapi juga didalamnya menjadi 
tanggung jawab semua pihak. Masyarakat adalah stakeholder pendidikan yang 
memiliki kepentingan akan keberhasilan pendidikan di satuan pendidikan (Akareem & 
Hossain, 2016). Mereka adalah pembayar atau pelanggan pendidikan, baik melalui 
pembiayaan langsung kegiatan sekolah maupun pajak, sehingga sekolah seharusnya 
bertanggungjawab kepada masyarakat. Masyarakat yang dimaksud tersebut tentunya 
sangat kompleks dan tak terbatas, sehingga tampak sulit bagi sekolah untuk berinteraksi 
dengan masyarakat sebagai stakeholder pendidikan, sehingga dibentuklah komite 
sekolah 
Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan kepala sekolah yang menyatakan 
bahwa dengan adanya komite sekolah sangat membantu sekolah dalam operasional 
sekolah. setiap kegiatan yang dilakukan oleh sekolah selalu mendapat dukungan dari 
komite sekolah yang merupakan perwakilan dari orang tua. 
 
KESIMPULAN 
Peran Komite sekolah dalam pelaksanaan fungsi manajemen pendidikan di SD 
Negeri 1 Amahusu berperan dengan baik; a) Komite sekolah di SD Negeri 1 Amahusu 
berperan sebagai mitra sekolah dan pemberi pertimbangan terhadap segala sesuatu yang 
dilakukan oleh sekolah, b) Mendukung penyelenggaraan pendidikan dalam bentuk 
materiil dengan memperoleh sumbangan dana dan partisipasi aktif dari orang tua siswa, 
c) Komite sekolah mengontrol dalam penggunaan anggaran atau alokasi dana sekolah, 
d) Komite sekolah menampung aspirasi masyarakat, e) Komite sekolah dapat 
menjalankan peran dengan baik hanya karena adanya partisipasi aktif dan sifat 
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